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ABSTRAK

UJI ANTIPIRETIK PATCH EKSTRAK ETANOL BAWANG
MERAH (Allium ascalonicum L.) DENGAN MATRIKS KITOSAN
DAN ENHANCER SPAN-80 TERHADAP TEMPERATUR DAN
JUMLAH MAKROFAG PADA TIKUS PUTIH

VIVI KARIYANINGTIAS
2443014081

Penggunaan obat tradisional dapat digunakan untuk pengobatan berbagai
macam penyakit, salah satunya bawang merah (Allium ascalonicum L.)
sebagai bahan antipiretik. Pada penelitian ini dilakukan uji antipiretik patch
ekstrak etanol bawang merah (Allium ascalonicum L.) dengan menggunakan
matriks kitosan dan enhancer Span-80 terhadap temperatur dan jumlah
makrofag pada tikus putih yang diinduksi vaksin DPT-Hb. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh signifikan dari pemberian
ekstrak etanol bawang merah dan penambahan enhancer Span-80 dalam
kecepatan penurunan temperatur dan makrofag intraperitoneal tikus putih.
Penelitian ini menggunakan 20 tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi
vaksin DPT-Hb secara intraperitoneal kemudian dibagi dalam empat
kelompok, yaitu kontrol positif (parasetamol peroral), kontrol negatif (patch
kosong tanpa ekstrak dan tanpa enhancer), formula 1 (dengan ekstrak dan
tanpa enhancer), dan formula 2 (dengan ekstrak dan enhancer). Data
dianalisis dengan uji statistik One Way Anova dilanjutkan uji Duncan 5%.
Perhitungan korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara
penurunan temperatur dan jumlah makrofag intraperitoneal. Hasil penurunan
temperatur tidak ada perbedaan bermakna dari kontrol positif (parasetamol
peroral) dan formula 2 (dengan ekstrak dan enhancer), sedangkan pada
kontrol negatif (tanpa ekstrak dan tanpa enhancer) tidak ada perbedaan
bermakna dengan formula 1 (dengan ekstrak dan tanpa enhancer) dengan
signifikasi >0,05 untuk semua kelompok perlakuan. Hasil jumlah makrofag
intraperitoneal berbeda bermakna pada semua kelompok dengan signifikan
>0,05.

Kata Kunci: Allium ascalonicum L., patch, matriks kitosan, enhancer
Span-80, makrofag intraperitoneal, temperatur.



ABSTRACT

ANTIPYRETIC TEST OF THE ETANOL EXTRACT OF ONION
(Allium ascalonicum L.) PATCH WITH CHITOSE AS MATRIX AND
SPAN-80 AS ENHANCER AGAINST TEMPERATURE AND
NUMBER OF MACROPHAGE IN ALBINO RATS

VIVI KARIYANINGTIAS
2443014081

Traditional medicine can be used to treat various diseases, one of which is
onion (Allium ascalonicum L.) as an antipiretic agent. In this study do test of
antipiretic ethanol extract onion Allium ascalonicum L.) with make use of
matriks chitose and enhancer Span-80 towards temperature and total
macrophage intraperitoneal in white rats. This study used 20 white male rats
Wistar strain whom induction DPT-Hb vaccine intraperitoneal route and than
divide into four groups there are positive control (paracetamol oral route),
negative control (blank patch without extract and without enhancer),
formulation 1 (with extract and without enhancer), and formulation 2 (with
extract and enhancer). This result analysis with statistic test One Way Anova
and the next Duncan 5% test. Calculation of correlation used to determine
the relation between reduction of temperature and total macrophage
intraperitoneal. The result reduction of temperature there is no significant
difference from positive control (paracetamol oral route) and formulation 2
(with extract and enhancer), while on negative control (without extract and
without enhancer) there is no significant difference with formulation 1 (with
extract and without enhancer) with significant >0,05 for all treatment group.
The result of total macrophage intraperitoneal different meaningful in all
groups with significant > 0,05.

Key Words: Allium ascalonicum L., patch, matrix chitose, enhancer
Span-80, macrophage intraperitoneal, temperatur.
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